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A. Latar Belakang

Gempa bumi merupakan salah satu fenomena alam yang tidak dapat diprediksi
kapan terjadinya atau dihentikan kejadiannya. Penyebab gempa bumi dapat berupa
dinamika bumi (tektonik), aktivitas gunung berapi, akibat meteor jatuh, longsoran (di
bawah muka air laut), maupun ledakan bom nuklir di bawah permukaan (Nur, 2010).
Gempa bumi dengan magnitudo besar dapat menelan korban jiwa, merusak bangunan dan
infrastruktur serta dampak negatif terhadap perekonomian dan sosial (Natawidjaja, 2005).
Kerugian yang terjadi dapat diminimalisir dengan cara mitigasi bencana. Mitigasi adalah
semua tindakan untuk mengurangi dampak bencana jangka panjang yang dilakukan
sebelum dan sesudah kejadian (Coburn dkk, 1994). Dalam membuat keputusan
perancangan mitigasi bencana diperlukan informasi mengenai daerah yang ditinggali.

Percepatan gelombang gempa bumi yang sampai dipermukaan bumi disebut juga
percepatan tanah, merupakan gangguan yang dikaji untuk setiap gempa kemudian dipilih
percepatan tanah maksimum yang menggambarkan tingkat resiko gempa bumi di suatu
lokasi (Sunarjo dkk, 2010). Nilai percepatan tanah dapat diukur secara langsung dengan
menggunakan akselerograf maupun perhitungan empiris. Pendekatan nilai pecepatan
tanah dilakukan dari data historis gempa bumi. Terdapat beberapa metode dalam
perhitungan percepatan tanah yaitu Metode Richter, Metode Donovan, Metode Esteva.
Pada Metode Esteva percepatan tanah dihitung dari parameter-parameter gempa seperti
magnitude permukanan gempa, hiposenter, dan jarak hiposenter dengan daerah
pengamatan. Percepatan tanah maksimum menggambarkan penilaian terhadap stabilitas
tanah di suatu lokasi. Semakin tinggi nilai percepatan tanah disuatu lokasi, maka semakin
tidak stabil tanah di lokasi tersebut, ketidakstabilan tanah saat gempa bumi dapat memicu
bencana longsor. Longsor merupakan gerakan massa batuan atau tanah pada suatu lereng
karna pengaruh gaya gravitasi (Crozier dan Glade, 2004). Longsor dapat diakibatkan
topografi, geologi, curah hujan, kandungan air tanah, laju infiltrasi,
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penutupan lahan dan gempa (Buchori dan Susilo, 2012).

Rostikawati (2012) melakukan analisis tingkat resiko gempa tektonik di Jawa Barat
berdasarkan intensitas maksimum gempa, percepatan tanah maksimum dan periode ulang
gempa dengan periode data gempa tahun 1973-2011. Pada penelitian tersebut diketahui bahwa
nilai terbesar intensitas maksimum gempa dan percepatan tanah maksimum terdapat di daerah
Cianjur tepatnya di kecamatan Cidaun, intensitas maksimum gempa dan percepatan tanah
maksimum untuk titik ini sebesar 8.97 MMI dan 308.080 Gal.

Daerah Cianjur menjadi daerah paling besar nilai intensitas maksimum gempa dan
percepatan tanah maksimum di Jawa Barat, dan juga merupakan daerah yang sering terjadi
bencana longsor. Pada tahun 2018 di daerah Cianjur telah terjadi 7 bencana longsor. Bencana
ini telah menelan korban jiwa, rusaknnya infrastruktur dan dampak negatif pada ekonomi dan
sosial (BPBD, 2018).

Lokasi yang memiliki potensi longsor juga dapat dilihat dari keberadaan sesar dan
rekahan. Berdasarkan penelitian Sugianti dkk (2014), faktor struktur geologi berupa lipatan,
sesar, dan rekahan memperlemah kekuatan batuan dan tanah sehingga menjadi rawan longsor.
Rekahan dapat menjadi jalur rembesan air, dan orientasi struktur geologi yang searah dengan
kemiringan bukit lereng secara alami mempermudah terjadinya gerakan tanah. Kenampakan
gawir dan sesar menjadi zona sesar dan dapat terbentuk karena adanya kontak batuan kepadatan

tinggi dan batuan kepadatan lemah.

Metode Fault Fracture Density (FFD) yang merupakan analisa geospasial untuk
mengetahui kondisi struktur makro disuatu daerah. Stuktur makro suatu daerah dapat
memberikan penilaian daerah struktur yang dibentuk oleh sesar dan rekahan (Suryantini, 2010).
Metode FFD digunakan untuk menerapkan perhitungan pola kerapatan garis lineasi pada citra
satelit, sehingga dapat diketahui zona-zona lemah (Thannoun, 2003). Metode ini juga dapat
digunakan sebagai pemetaan lineasi struktur dengan memanfaatkan citra landsat sebagai
penentuan daerah rawan bencana gerakan tanah terhadap aktifitas tektonik (Liu, 2016).
Analisis FFD dilakukan secara visual dengan melihat potensi longsor di lokasi tesebut dengan
indikasi FFD seperti kenampakan gawir dan lereng. Adanya struktur sesar dan rekahan yang
terbentuk mengindikasikan daerah tersebut merupakan zona lemah (tidak stabil) yang bisa
menjadi indikasi terdapat potensi longsor.
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Ardi  (2018) melakukan penelitian potensi longsor menggunakan analisis
photogrammetric (fotogrametri) untuk memberikan penilaian secara mikro, citra drone diambil
kemudian diolah menggunakan metode Chan-Vese sebagai identifikasi longsor yang lebih
konsisten dengan penampilan nyata dari wilayah yang diamati. Analisis fotogrametri dapat

digunakan sebagai verifikasi akhir dalam penentuan potensi longsor di suatu lokasi.

Pengambilan keputusan dalam mitigasi bencana longsor akibat gempa bumi di Cianjur
membutuhkan informasi tambahan. Sehingga penilitian ini bertujuan untuk mencari hubungan
antara nilai percepatan tanah maksimum disuatu lokasi dan analisis FFD terhadap potensi

longsor di Cianjur akibat gempa bumi.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Berapa nilai percepatan tanah maksimum untuk setiap titik pengamatan di

Cianjur Jawa Barat dan bagaimana hasil pemetaannya?

2. Bagaimana zona patahan dan rekahan kawasan Jawa Barat dan hasil

pemetaannya?

3. Bagaimana korelasi antara nilai percepatan tanah maksimum dan analisis FFD

terhadap potensi longsor di Cianjur Jawa Barat?

4. Bagaimana hasil verifikasi potensi longsor menggunakan analisis fotogrametri

di kawasan Cianjur Jawa Barat?

C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Data gempa yang digunakan mempunyai nilai Ms>5.0 karena gempa bumi yang

memberikan efek yang besar dikisaran nilai tersebut.

2. Percepatan tanah maksimum ditentukan tanpa mengikutsertakan faktor-faktor
lainnya seperti kondisi tanah, keadaan geologi maupun kepadatan penduduk di

wilayah penelitian.
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3. Data citra satelit SRTM yang digunakan merupakan data sekunder yang diambil
dari katalog citra United States Geological Survey (USGS) pada batasan wilayah

Cianjur denga resolusi 90 meter.

4. Pengambilan fotogrametri menggunakan drone pada ketinggian 50 m, 75 m dan

100 m di atas permukaan tanah.

D. Tujuan

Penelitian dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Menghitung nilai percepatan tanah maksimum untuk setiap titik pengamatan dan

membuat peta percepatan tanah di daerah Cianjur.

2. Mengidentifikasi zona patahan dan rekahan kawasan Cianjur dan membuat peta

lineasi.

3. Menentukan korelasi nilai percepatan tanah maksimum dan analisis FFD

terhadap potensi longsor di Cianjur

4. Meverifikasi potensi longsor menggunakan fotogrametri di kawasan Cianjur

Jawa Barat.

E. Manfaat

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu memberikan informasi lebih terperinci
mengenai potensi longsor akibat gempa bumi kepada instansi pemerintah agar dapat menjadi
bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan dalam penanganan atau mitigasi awal untuk

mengatasi dan mengurangi dampak yang terjadi karena longsor yang diakibatkan gempa bumi.
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